
SKRIPSI 
 
 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, INKLUSI KEUANGAN 
DAN FINANCIAL TECHNOLOGY TERHADAP KINERJA UMKM 

DI KABUPATEN BADUNG 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

NAMA : LUH NANDA DEVIRA CAHYA ARTHA 
NIM : 1915644188 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL 
JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 
2023



 

 ii 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, INKLUSI KEUANGAN 
DAN FINANCIAL TECHNOLOGY TERHADAP KINERJA UMKM 

DI KABUPATEN BADUNG 
 
 

Luh Nanda Devira Cahya Artha 
1915644188 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 
 

ABSTRAK 
 

Peningkatan jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten 
Badung terus terjadi selama 5 (lima) tahun terakahir karena peran yang krusial dan 
kontribusi UMKM dapat memberikan dampak positif bagi kemajuan perekonomian 
80% masyarakat di Kabupaten Badung. Namun, berdasarkan pada hasil penelitian 
terdahulu, peningkatan jumlah UMKM di Kabupaten Badung tidak selaras dengan 
perkembangannya. Hal ini terjadi dikarenakan UMKM di Kabupaten Badung masih 
memiliki kendala dalam pengembangannya, seperti proses pembukuan yang masih 
manual, tidak memiliki pencatatan terkait usaha, keterbatasan modal, serta tingkat 
digitalisasi yang masih rendah. Oleh karena itu, perlu adanya upaya strategis untuk 
meningkatkan kinerja UMKM, yaitu melalui peningkatan pada literasi keuangan, 
inklusi keuangan dan financial technology. Bergerak dari fenomena, gap penelitian 
dan permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini bertujuan untuk menguji efek 
dari pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology secara 
parsial maupun simultan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Badung. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif asosiatif dan teknik 
pengumpulan data melalui studi pustaka dan kuesioner. Jenis data pada penelitian 
ini berupa data kuantitatif, sedangkan sumber data pada penelitian ini, yaitu berupa 
data primer yang diperoleh dengan cara melakukan penyebaran kuesioner secara 
accidental sampling kepada 100 UMKM di Kabupaten Badung yang telah dihitung 
berdasarkan rumus slovin. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 
26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pada literasi keuangan dan 
inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 
Kabupaten Badung, sedangkan financial technology tidak berpengaruh terhadap 
kinerja UMKM di Kabupaten Badung. Secara simultan menunjukkan pada literasi 
keuangan, inklusi keuangan dan financial technology dapat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Badung.  
 
Kata Kunci: literasi keuangan, inklusi keuangan, financial technology, kinerja 
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ABSTRACT 
 

The increase in the number of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
in Badung Regency has continued to occur for the last 5 (five) years because of the 
crucial role and contribution of MSMEs can have a positive impact on the economic 
progress of 80% of people in Badung Regency. However, based on the results of 
previous research, the increase in the number of MSMEs in Badung Regency is not 
in line with its development. This happens because MSMEs in Badung Regency still 
have obstacles in their development, such as manual bookkeeping processes, no 
business-related records, limited capital and a low level of digitalization. Therefore, 
there is a need for strategic efforts to improve the performance of MSMEs, namely 
through improvements in financial literacy, financial inclusion and financial 
technology. Moving from these phenomena, research gaps and problems, this study 
aims to examine the effects of the influence of financial literacy, financial inclusion 
and financial technology partially or simultaneously on the performance of MSMEs 
in Badung Regency. 

This research uses associative quantitative approach methods and data 
collection techniques through literature studies and questionnaires. The type of 
data in this study is in the form of quantitative data, while the source of data in this 
study, which is in the form of primary data obtained by distributing questionnaires 
by accidental sampling to 100 MSMEs in Badung Regency which has been 
calculated based on the slovin formula. The analysis tool used in this study was 
multiple linear regression analysis using the IBM SPSS Statistics 26 program. 

The results showed that partially on financial literacy and financial inclusion 
had a positive and significant effect on the performance of MSMEs in Badung 
Regency, while financial technology did not affect the performance of MSMEs in 
Badung Regency. Simultaneously showing financial literacy, financial inclusion 
and financial technology can have a positive and significant effect on the 
performance of MSMEs in Badung Regency. 

 
Keywords: financial literacy, financial inclusion, financial technology,   
Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan ekonomi merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pembangunan dalam perekonomian suatu negara atau 

daerah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mengakibatkan suatu negara atau 

daerah dapat melaksanakan kegiatan pembangunan yang lebih luas dan merata 

serta dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga pada akhirnya 

kesejahteraan masyarakat akan meningkat. Dalam mencapai tujuan tersebut, 

kerja sama antara pemerintah daerah dengan masyarakat diperlukan, terlebih 

lagi di Indonesia sejak adanya undang-undang mengenai otonomi daerah, peran 

pemerintah daerah dalam menggali dan mengelola potensi yang dimiliki daerah 

sangat penting. Dengan demikian, mengetahui sektor unggulan serta potensi 

ekonomi yang dimiliki oleh suatu daerah menjadi hal mutlak untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang maksimal (Saskara, 2023). 

Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang telah dikenal 

hingga ke mancanegara bahwa memiliki sektor unggulan yang dapat menopang 

pertumbuhan perekonomian yakni, sektor pariwisata. Namun, pada tahun 2020 

pandemi covid-19 memberikan implikasi buruk terhadap berbagai sektor. Salah 

satunya sektor yang paling terdampak di Provinsi Bali adalah sektor pariwisata. 

Selama pandemi covid-19 merambah, sektor pariwisata mengalami penurunan 

signifikan, bahkan hampir sepenuhnya Penerapan Peraturan Pembatasan Sosial 
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Berskala Besar (PSBB) menyebabkan jumlah turis asing/mancanegara yang 

berkunjung ke Provinsi Bali menurun sangat drastis dan berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali yang berfluktuasi. Peristiwa ini dapat di 

buktikan berdasarkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali Periode Tahun 2017 - 2022 

No. Kabupaten/Kota Tahun 
2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kab. Jembrana 5.28 5.59 5.56 -4.98 -0.65 2.98 
2 Kab. Tabanan 5.37 5.71 5.58 -6.17 -1.98 2.94 
3 Kab. Badung 6.08 6.73 5.81 -16.55 -6.74 9.97 
4 Kab. Gianyar 5.46 6.01 5.62 -8.39 -1.05 4.04 
5 Kab. Klungkung 5.32 5.48 5.42 -6.38 -0.23 3.12 
6 Kab. Bangli 5.31 5.48 5.45 -4.10 -0.33 2.79 
7 Kab. Karangasem 5.06 5.44 5.50 -4.49 -0.56 2.58 
8 Kab. Buleleng 5.38 5.60 5.51 -5.80 -1.27 3.11 
9 Kota Denpasar 6.05 6.42 5.82 -9.44 -0.92 5.06 

  Provinsi Bali 5.56 6.31 5.60 -9.34 -2.46 4.84 
 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Bali yang ditopang oleh 9 kabupaten dan 1 Kota mengalami fluktuasi dan yang 

paling terdampak adalah Kabupaten Badung. Sektor pariwisata di Provinsi Bali 

pada nyatanya memang mayoritas terletak di Kabupaten Badung, sehingga hal 

ini mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Badung tergantung oleh 

sektor pariwisata. Oleh karena itu, di Kabupaten Badung sebagai penyumbang 

pertumbuhan ekonomi terbesar di Provinsi Bali, sangat bijak untuk melakukan 

perencanaan kembali dalam hal mengetahui sektor baru yang berpotensi untuk 

meningkatkan kembali pertumbuhan ekonomi bagi Kabupaten Badung maupun 

Provinsi Bali. 
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Bergerak dari fenomena tersebut, tentunya tidak dapat dipungkiri bahwa 

terdapat sebuah keputusan dari Pemerintahan Kabupaten Badung menjadikan 

sektor UMKM sebagai sektor pendapatan baru bagi 80% masyarakat yang 

bekerja di sektor pariwisata dan terdampak pandmi covid-19 di Kabupaten 

Badung,  sebab Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor 

ekonomi yang memiliki peran krusial dan kontribusi besar dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, kesempatan 

kerja dan pembangunan ekonomi daerah. Menurut Naufal dan Purwanto (2022) 

peranan krusial dan kontribusi besar UMKM menyebabkan eksistensi UMKM 

di kalangan pelaku ekonomi kian meningkat khususnya di era pandemi covid-

19 untuk pemulihan perekonomian nasional. Hal ini didukung oleh Gunawan et 

al. (2023) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa besarnya peranan dan 

kontribusi UMKM akan turut diikuti oleh peningkatan jumlah UMKM yang 

meningkat sepanjang 5 (lima) tahun terakhir di beberapa kota atau kabupaten di 

Indonesia yang terdampak oleh pandemi covid-19. Salah satunya UMKM di 

Kabupaten Badung yang dapat dibuktikan berdasarkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 
Jumlah UMKM di Kabupaten Badung Periode Tahun 2018 - 2022 

No. Klasifikasi 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 
1. Usaha Mikro 14.286 14.744 15.536 18.643 24.093 
2. Usaha Kecil 1.760 2.834 3.093 3.348 1.299 
3. Usaha Menengah 458 579 652 656 150 

JUMLAH 16.504 18.157 19.281 22.647 25.542 
 Sumber: Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten Badung, tahun 2023 

Menjadikan UMKM sebagai sektor pendapatan baru merupakan salah satu 

langkah tepat untuk memperbaiki tatanan pertumbuhan ekonomi daerah yang 
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sempat mengalami keterpurukan akibat pandemi covid-19. Oleh karena itu, 

mempertimbangkan pemberdayaan UMKM di Kabupaten Badung merupakan 

langkah yang sangat bijak untuk menopang sektor pariwisata dan pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Badung hingga di Provinsi Bali. 

Seiring dengan peningkatan jumlah yang kian meningkat setiap tahunnya, 

rupanya peningkatan jumlah UMKM tidak selaras dengan peningkatan pada 

pengembangannya. Hal ini berdasarkan pada Laporan Akhir Rencana Strategis 

Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten Badung yang menyatakan 

bahwa UMKM masih mengalami berbagai permasalahan, seperti pembukuan 

yang masih manual dan tidak memiliki pencatatan terkait usahanya sehingga 

sulit untuk menghitung omset dan laba yang dapat menghambat UMKM dalam 

membesarkan bisnisnya, banyak dari pelaku UMKM dengan modal terbatas 

percaya bahwa usahanya dapat berkembang dan menjangkau pasar yang lebih 

luas, serta tingkat digitalisasi sektor UMKM masih rendah. Kondisi ini juga 

didukung oleh Ayu Rumini dan Martadiani (2020) dalam penelitiannya yang 

menyebutkan UMKM belum siap menghadapi persaingan dikarenakan masih 

terdapat UMKM yang terkendala pengelolaan keuangan usaha, keterbatasan 

akses permodalan pada layanan keuangan dan kurang dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai proses bisnisnya. Puspitasari dan Astrini (2021) menyebutkan 

bahwa dalam peningkatan jumlah UMKM dan pengembangan UMKM yang 

selaras tentunya diperlukan kesiapan UMKM menghadapi persaingan dengan 

memiliki kinerja yang baik dan unggul.  
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Kinerja merupakan hasil prestasi dari kesesuaian antara peran dan tugas dari 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan selama periode waktu tertentu.  

Pada awalnya, pengukuran pada kinerja UMKM hanya didasarkan pada aspek 

finansial, namun seiring dengan perkembangan zaman dan permasalahan yang 

dihadapi UMKM, penilaian kinerja UMKM dapat dilakukan berdasarkan faktor 

eksternal dan internal serta dihubungkan dengan permasalahan yang dialami. 

Faktor eksternal meliputi pelanggan serta lembaga keuangan. Adapun faktor 

internal meliputi pemasaran, sumber daya manusia dan keuangan. Menurut Ruli 

et al. (2021) peristiwa ini dapat dijelaskan oleh Resources Based View (RBV) 

Theory yang menyebutkan bahwa perusahaan sangat membutuhkan sumber 

daya karena pada dasarnya sumber daya mampu memberikan pondasi atau 

landasan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Dengan berpacu pada teori 

RBV artinya UMKM dapat bersaing dengan UMKM lainnya apabila mampu 

mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik. 

Menurut Fadilah et al. (2022) sumber daya yang dapat memberikan solusi 

pada permasalahan pengelolaan keuangan usaha adalah literasi keuangan. 

Literasi keuangan dapat menjadi modal penting bagi UMKM, sebab literasi 

keuangan merupakan serangkaian ilmu, keterampilan dan keyakinan mengenai 

keuangan yang dimiliki oleh individu dalam mempertimbangkan keputusan 

pengelolaan keuangan yang baik apabila individu mengalami kendala dalam 

pengelolaan keuangan. Dengan literasi keuangan, UMKM dapat berkembang 

dan kinerja UMKM dapat lebih efektif. Selaras dengan hasil penelitian Ayu 

Rumini dan Martadiani (2020), Rosliyati dan Iskandar (2022), yang 
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menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Namun, perbedaan hasil penelitian yang dihasilkan 

pada penelitian Naufal dan Purwanto (2022) yang berpendapat bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap Kinerja UMKM. 

Menurut Yanti (2019) masalah pada keterbatasan akses permodalan juga 

kerap dialami oleh beberapa pelaku UMKM. Tidak sedikit pelaku UMKM yang 

mengalami kesulitan dalam akses permodalan karena persyaratan yang tidak 

sesuai atau kurangnya pemahaman pelaku UMKM dalam mengakses modal. 

Inklusi keuangan dalam hal ini sebagai kondisi dimana layanan dan produk dari 

lembaga keuangan dapat diakses secara mudah oleh para pelaku UMKM dalam 

memperoleh modal yang diinginkan untuk dapat membesarkan bisnisnya dan 

meningkatkan kinerja UMKM. Dengan kata lain, inklusi keuangan merupakan 

kegiatan menyeluruh yang bertujuan untuk mensosialisasikan bahwa seluruh 

pelaku UMKM memiliki akses permodalan guna mendukung proses bisnisnya. 

Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kosim et al. (2021), Habibi 

et al. (2022), Joko et al. (2022) yang menyebutkan bahwa inklusi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun, perbedaan 

hasil penelitian yang dihasilkan oleh Puspitasari dan Astrini (2021) bahwa 

inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Jumady et al. 

(2022) juga menambahkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Permasalahan rendahnya pemanfaat teknologi informasi turut serta dialami 

oleh pelaku UMKM pada era revolusi industri 4.0. Dalam hal ini dapat diatasi 
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melalui financial technology atau fintech. Menurut Safrianti et al. (2022) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa fintech merupakan suatu inovasi baru di 

sektor keuangan yang terbentuk atas gabungan kemajuan sistem teknologi dan 

sistem keuangan yang memberikan solusi-solusi keuangan, seperti pembayaran, 

pinjaman dan pembiayaan. Selain itu, fintech turut mengambil peran sebagai 

solusi pertumbuhan UMKM di e-commerce. Pada praktiknya, masuknya fintech 

memiliki tujuan UMKM memiliki peluang lebih berkembang seperti dengan 

disediakannya layanan pembayaran yang sifatnya serba digital, mendapatkan 

akses keuangan yang lebih mudah, menaikkan efisiensi operasional, mengelola 

resiko keuangan, mendiversifikasi sumber pendanaan, serta menambah akses 

ke pasar. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Safrianti et al. (2022),  Dewi dan Setiyono (2022), Nur Hamidah et al. (2020) 

yang telah menyatakan financial technology memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun, perbedaan hasil penelitian yang 

dihasilkan oleh Saputra et al. (2022) menyebutkan bahwa financial technology 

tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan pada fenomena, permasalahan UMKM di Kabupaten Badung 

dan research gap pada penelitian terdahulu, maka peneliti memiliki ketertarikan 

untuk melakukan penelitian dan menguji pengaruh literasi keuangan, inklusi 

keuangan dan financial technology terhadap kinerja UMKM. Oleh karena itu, 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian terkait topik ini dengan judul 

pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Badung. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan, yakni sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Badung?  

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Badung?  

3. Apakah financial technology berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Badung?  

4. Apakah literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Badung? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang tinjauannya cukup luas dan 

rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka diperlukan adanya pembatasan 

masalah penelitian agar sasaran pembahasan penelitian tidak menyimpang luas 

dan dapat berfokus pada suatu kondisi. Peneliti pada penelitian ini membatasi 

permasalahan pada pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial 

technology terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Badung. Ruang lingkup 

UMKM di Kabupaten Badung yang diteliti akan difokuskan pada usaha mikro 

dengan 3 (tiga) besar bidang usaha mikro di Kabupaten Badung, yaitu bidang 

fashion, bidang kerajinan dan bidang kuliner. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

dari penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

a. Untuk mencari bukti empiris pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Badung. 

b. Untuk mencari bukti empiris pengaruh inklusi keuangan terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Badung. 

c. Untuk mencari bukti empiris pengaruh financial technology terhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Badung. 

d. Untuk mencari bukti empiris pengaruh literasi keuangan, inklusi 

keuangan dan financial technology terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Badung. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris pada 

hubungan grand theory dan secondary theory dengan variabel mengenai 

pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Badung. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan dalam memberikan informasi, wawasan, 

pengalaman, kontribusi dan menjadikan alternatif literatur bagi peneliti 

selanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa Peneliti 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan 

wawasan dan pengalaman bagi mahasiswa peneliti mengenai faktor 

literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology yang 

dapat mempengaruhi kinerja UMKM di Kabupaten Badung. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan dan literatur bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali yang 

akan melakukan penelitian pada topik yang sama dengan penelitian 

ini yaitu kinerja UMKM.  

3) Bagi Pelaku UMKM di Kabupaten Badung 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan pada pelaku UMKM di Kabupaten Badung mengenai hal 

yang dapat dipertimbangkan dalam meningkatkan kinerja UMKM, 

yaitu literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology. 

4) Bagi Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten Badung 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

kontribusi pada Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten 

Badung sebagai instansi pemerintah yang menaungi UMKM bahwa 

dalam memberikan pendampingan kepada UMKM yang terkendala 

dalam kinerja dapat diminimalisir dengan memperhatikan literasi 

keuangan, inklusi keuangan dan financial technology. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan tahapan pengujian, analisis dan pembahasan yang dilakukan, 

maka pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pada Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Badung.  

2. Pada inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM di Kabupaten Badung.  

3. Financial technology tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Badung. 

4. Pada literasi keuangan, inklusi keuangan dan financial technology secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Badung.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka implikasi penelitian ini, 

yakni: 

1. Hasil penelitian ini memberikan informasi bagi pelaku UMKM untuk terus 

meningkatkan literasi keuangan. Semakin tingginya literasi keuangan yang 

dimiliki oleh pelaku UMKM, maka pelaku UMKM memiliki wawasan, 

keterampilan dan keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 
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pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai keunggulan kinerja. Oleh 

karena itu, permasalahan pengelolaan keuangan yang didalamnya termasuk 

proses pencatatan dan pembukuan usaha dapat teratasi dengan baik. 

2. Inklusi keuangan perlu menjadi perhatian UMKM. Sebab, pada pelaku 

UMKM yang memiliki ketersediaan akses pada layanan atau produk jasa 

keuangan seperti tabungan, investasi, pinjaman dan produk jasa keuangan 

lainnya akan dapat mempermudah akses permodalan dan meningkatkan 

pendapatan serta kinerja usahanya.  

3. Kemajuan financial technology menjadi tantangan tersendiri bagi kemajuan 

UMKM. Pada dasarnya financial technology memberikan kemudahan pada 

dua sisi, yaitu sisi keuangan dan sisi non keuangan. Namun, berdasarkan 

masih adanya persepsi yang menyebutkan bahwa pada financial technology 

dapat menimbulkan risiko yang tinggi, maka secara tidak langsung masih 

banyak pelaku UMKM yang tidak ingin memanfaatkan kemudahan dan 

kegunaan yang diberikan oleh financial technology. Oleh sebab itu, dapat 

diberi penakanan lebih pada penggunaan financial technology seharusnya 

diikuti dengan kemampuan manajemen risiko yang baik pada pelaku 

UMKM, sehingga penggunaan financial technology pada proses bisnis 

UMKM terjamin pada keamanannya. 

 

 

 



 

 

63 

C. Saran 

Berdasarkan pada keterbatasan penelitian yang ada, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel atau faktor lainnya 

di luar model penelitian ini antara lain faktor demografi, orientasi pasar, dan 

inovasi produk.  

2. Bagi penelitian lanjutan dapat menggunakan responden dengan rentang usia 

lebih banyak pada usia 25 – 39 tahun yang memiliki pemahaman teknologi 

digital yang lebih baik. 

3. Bagi pelaku UMKM dapat mempertimbangkan literasi keuangan, inklusi 

keuangan dan financial technology sebagai faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja UMKM . 
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